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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
terhadap Penguasaan Konsep dan Aktivitas belajar siswa. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA
SMAN 1 Baregbeg, adapun sampel yang digunakan yaitu kelas XI IPA, sebanyak 22 siswa.Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling. Metode penelitian ini yaitu metode pre-eksperimental design.
Instrumen yang digunakan adalah test penguasaan konsep yang terdiri 20 soal dengan pokok bahasan Sistem
Indera dan lembar observasi aktivitas belajar siswa. Teknik analisis yang digunakan adalah uji z. Hasil
penelitian ini disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berpengaruh signifikan terhadap
penguasaan konsep dan aktivitas belajar siswa.

Kata kunci: Kooperatif Tipe Jigsaw, Penguasaan Konsep Siswa, Aktivitas Belajar Siswa

Abstract: This study aims to determine the Effect of Type Jigsaw Cooperative Learning Model on Mastery of
Concepts and student learning activities. The population of this study was students of class XI IPA of SMAN 1
Baregbeg, while the sample used was class XI IPA2 as many as 22 students. The sampling technique used
purposive sampling. This research method is the pre-experimental design method. The instrument used is the
mastery test concept consisting of 20 questions with the subject of the Sensory System and the observation sheet
of student learning activities. The analysis technique used is the z test. The results of this study concluded that
the jigsaw cooperative learning model had a significant effect on mastery of concepts and student learning
activities.
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1. PENDAHULUAN pembelajaran, salah satunya kemampuan dalam
Pendidikan adalah suatu proses budaya, aktivitas siswa, kemampuan dalam aktivitas siwa
dimana generasi manusia secara berturut-turut merupakan kemampuan pentin dalam
mengambil peranannya dimasa lampau dan masa  pembelajaran biologi, karena dalam proses
kini, sehingga menghasilkan peradaban zaman pembelajaran biologi siswa dituntut dalam
dahulu dan menciptakan peradaban dimasa depan  membaca, berdiskusi dan praktek materi biologi
(Munib, et al.2016). Terdapat berbagai masalah dengan baik.Terdapat berbagai materi dalam
terjadi dalam dunia pendidikan, siswa hanya kurikulum cakupan pembelajaran biologi yang
mampu menghafal konsep yang bersifat teori, banyak mengandung konsep yang terkadang
tanpa ada pengaplikasian konsep dalam siswa sulit memahami dan menguasai konsep
penerapan sehari-hari. Dengan demikian hal termasuk materi yang didalamnya terdapat materi
tersebut menunjukkan bahwa siswa kurang yang menyebabkan siswa tidak menguasai dan
memahami dan mengerti dalam penerapan tidak semangat dalam belajar materi biologi
konsep secara dalam yang telah dihafalnya tersebut.
karena hanya bersifat menghafal tanpa lebih Salah satu model yang dapat digunakan pada
dimengerti. Sehubungan dengan permasalahan proses pembelajaran adalah model Pembelajaran
tersebut diatas, diperlukan jalan keluar untuk Kooperatif (Cooperative learning). Pembelajaran
mengatasinya dan untuk mempermudah siswa kooperatif dapat memberikan kesempatan pada
dalam memahami(Trianto 2007). Berbagai peserta didik untuk berinteraksi dan bekerja sama
kemampuan dapat dimunculkan dari kegiatan bersama dengan siswa lain dalam suasana
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bergotong-royong yang harmonis dan kondusif.
Susana positif yang timbul dari pembelajaran
kooperatif dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untu mencintai pelajaran, sekolah, serta
guru. Dalam kegiatan pembelajaran kooperatif
timbul rasa menyenangkan dan mendorong siswa
pada proses belajar dan berpikir (Lie, 2002).
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
mata pelajaran Biologi kelas XI di SMA Negeri
1 Baregbeg diperoleh informasi bahwa nilai
ulangan biologi masih banyak yang belum
mencapai KKM (kriteria ketuntasan minimum),
adapun KKM di sekolahtersebut sebesar 60.00.
Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya
penguasaan konsep siswa terhadap materi yang

disampaikan, sehingga siswa tidak mampu
menyelesaikan  soal-soal ~yang diberikan.
Berdasarkan referensi bahwa model

pembelajaran kooperatif dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa., seperti yang
diungkapkan Wartono et all. (2004) yaitu model
cooperative learning tipe Jigsaw. Model
pembelajaran kooperatif jigsaw merupakan suatu
model pembelajaran yang mampu mendorong
siswa aktif dan saling membantu dalam
menguasai materi pelajaran sehingga dapat
mencapai prestasi yang maksimal. Didalam
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mampu
menumbuhkan motivasi teman sebaya yang
dapat digunakan untuk meningkatkan
penguasaan kosep, baik penguasaan kognitif
siswa maupun pertumbuhan afektif siswa

Model Jigsaw juga dapat digunakan secara
efektif ditiap level dimana peserta didik telah
mendapatkan  keterampilan  akademis dari
pemahaman, membaca maupun Kketerampilan
kelompok untuk belajar bersama (Isjoni, 2012).

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitan ini adalah Pre-Experimental Design.
Desain pada penelitian ini menggunakan one-
Group  Pretst-Posttest  Design.  Populasi
penelitian terdiri dari 4 kelas, adapun sampelnya
hanya satu kelas yaitu kelas XI IPA2. Instrumen
yang digunakan adalah test penguasaan konsep
yang terdiri 20 soal dengan pokok bahasan
Sistem Indera dan lembar observasi aktivitas
belajar siswa

Teknik anlisis data yang digunakan adalah
statistika deskriptif, uii normal dan uji z.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian penguasaan konsep dan
aktivitas belajar disajikan pada tabel 1 dan 2 di
bawah in.

Tabel 1. Statistika data penelitian

Kriteria Pretest Posttest N-gain

Rata-Rata 54,55 89,32 79,17
Nilai Maksimum 70 100 100
Nilai Minimum 40 70 50

a. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
data normal.
b. Uji hipotesis z

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
berpengaruh terhadap penguasaan konsep siswa,
c. N-Gain

Dapat  disimpulkan  bahwa  adanya
peningkatan  penguasaan  konsep  dengan
menggunakan model pembelajaran tipe jigsaw.
d. Aktivitas Belajar Siswa

Ringkasan data hasil observasi aktivitas
siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw disajikan dalam tabel 2.

Tabel 2. Aktivitas Siswa
Aktivitas Siswa
(%)
Kriteria

Komponen Indikator

Mean

Mengajukan
pendapat saat diskusi
kelompok
Bertanya berkaitan
dengan materi
pelajaran
Berdiskusi untuk
memecahkan
masalah Berani
mengeluarkan
pendapat
Mencatat mengenai
materi pelajaran
berdasarkan guru
yang menjelaskan
Siswa menuliskan
hasil diskusi
kelompok
Memperhatikan
ketika kelompok
lain member
jawaban
Memperhatikan
ketika kelompok
lain memberikan
pertanyaan

Oral
activities

Sangat

86,3 aktif

Mental
activities

Sangat

8 aktif

Writting
activities

Sangat

825 aktif

Sangat

Visual aktif

activities

88,1

Rata-rata skor aktivitas belajar siswa dari
seluruh indikator terbut yaitu 85,97 dengan
kategori sangan aktif.
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Pembahasan

Berdasarkan data hasil penelitian di atas
diketahuinilai rata-rata pretest 54,55, nilai
maksimum pretest 70, nilai minimum pretest 40.
Nilai rata-rata postest 89,32 nilai maksimum
postest 100, nilai minimum postest 70. Nilai rata-
rata N-Gain adalah 79,17 nilai maksimum N-
Gain adalah 100 nilai minimum N-Gain adalah
50. Maka dapat diketahui bahwa ada peningkatan
penguasaan konsep siswa terhadap materi system
indera. Untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan tersebut secara spesifik digunakan
rumus N-gain. Dari hasil perhitungan N-Gain
yang bahwa indeks-Gain adalah 0,7917dan N-
Gain adalah 79,17 maka criteria tinggi.

Penguasaan  konsep siswa mengalami
peningkatan 79,17% (tinggi). Berdasarkan hasil
uji normalitas dengan ujix’* dapat diperoleh
X hiung<Xtaperyaitu 1,439< 5,99. Kemudian untuk
mengetahui hipotesis diterima atau ditolak maka
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan
rumus uji hipotesis Z. Berdasarkan perhitungan
uji hipotesis Z, dapat diketahui bahwa nilai
Zhiung™ Zuber Yaitu 2,216> 1,96, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw meningkatkan penguasaan
konsep siswa.

Data hasil penelitian menunjukan bahwa
penggunaan model kooperatif tipe jigsaw mampu
meningkatkan  keaktifan  siswa, hal ini
menunjukan bahwa model tersebut sangat tepat
diterapkan dalam pembelajaran karena mampu
meningkatkan aktifitas siswa.

Penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw cukup efektif dalam meningkatkan
penguasaan konsep dan aktivitas siswa kelas XI
IPA 2 SMA Negeri 1 Baregbeg. Riset yang
berkaitan dengan pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw juga sudah banyak dilakukan dan terbukti
dapat meningkatkan kemampuan siswa di kelas.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Carol (1989)
yang menyatakan bahwa pembelajaran yang
telah didokumentasikan, meliputi peningkatan
self-esteem, hubungan kelompok, komunikasi
kooperatif ~ tipe  Jigsaw  terbukti  dapat
meningkatkan kemampuan akademik siswa.

Model kooperatif tipe jigsaw merupakan
model pembelajaran yang mampu mengajak
siswa untuk berpikir secara aktif dan kreatif
dalam proses pembelajaran. Model ini tidak
hanya mengembangkan kemampuan intelektual
saja tetapi seluruh potensi yang ada pada diri
siswa, termasuk pengembangan emosional dan
pengembangan keterampilan. Dengan
menerapkan model ini akan melatih siswa
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mempunyai keberanian mengemukaan pendapat,
bekerja sama, mengembangakan diri, serta
bertanggung jawab secara individu, saling
ketergantungan positif, interaksi personal dan
proses  kelompok.  Model  pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw memiliki beberapa
kelebihan, diantaranya dapat membantu siswa
memahami  prosedur pemecahan masalah,
pembelajaran menjadi lebih efisien, dan dapat
meningkatkan  pengalaman  belajar  siswa
(Perkins, 2001).

Berdasarkan beberapa penelitian bidang
pendidikan dilaporkan bahwasannya penerapan
model pembelajaran kooperatif dapat memotivasi
dan melibatkan para siswa dalam proses belajar
mengajar untuk meningkatkan hasil belajar.
Hasil penelitian lain menunjukan bahwa metode
pembelajaran  jigsaw dapat meningkatkan
prestasi belajar peserta didik pada semua jenjang
kelas, mata pelajaran, dan semua tipe pelajar.
Banyak hasil, hubungan interpersonal, sikap
terhadap sekolah, dan penerimaan serta
kemampuan terhadap kerjasama dengan orang
lain. Hasil yang positif tersebut meliputi
pembelajaran dalam mata pembelajaran biologi,
kimia, geologi, staistika, sosiologi, dan psikologi
.Pada aktivitas belajar siswa juga disajikan dalam
bentuk grafik, dapat dilihat pada gambarl.
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W Aktivitas Belajar
Siswa

Gambar 1. Grafik Aktivitas Bealajar Siswa

Berdasarkan gambarl skor yang diperoleh
dari setiap indikator berbeda-beda, dengan
kategori sangat aktif. Hal tersebut menunjukkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw  sangat tepat diterapkan  dalam
pembelajaran karena mampu meningkatkan
interaksi siswa dengan lingkungannya. Model
pembelajaran ini  memiliki kelebihan untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa, karena
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menuntut siswa untuk aktif menyelesaikan suatu
proyek dan diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.

Dari hasil analisis observasi siswa, dapat
disimpulkan bahwa siswa lebih aktif dalam
pembelajaran sistem indera dengan menerapkan
model  kooperatife  tipe  jigsaw  karena
mengajukan pendapat, bertanya, dan berdiskusi
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari dan dapat membuat siswa lebih
mudah dalam memahami materi.

4. SIMPULAN
Berdasarkan datahasil penelitian dan analisis data
dapat disimpulkan:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe  jigsaw  berpengaruh  terhadap
penguasaan konsep siswa pada materi
system indera dengan kategori tinggi.

2. Penggunaan model pembelajaran kooperatif

tipe jigsaw berpengaruh terhadap aktivitas
belajar siswa.
Rekomendasi
Berdasarkan penelitian maka direkomendasikan
hal-hal sebagai berikut:

1. Guru sebaiknya dalam menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih
mempersiapkan secara matang, terkait
alokasi waktu untuk masing-masing
tahapan
Pembelajaran dengan menggunaan model
pembelajaran  project kooperatif tipe
jigsaw membutuhkan waktu yang lama
dalam pelaksanaannya. Karena, semakin
banyak stimulus yang diberikan kepada
siswa semakin banyak pula respon berupa
pertanyaan balik. Sehingga, guru harus
mampu mengatur waktu dengan baik.
Sekolah perlu menerapkan pembelajaran
menggunakan model kooperatif tipe
jigsaw pada sub materi lain, untuk
meningkatkan ~ kualitas  pembelajaran
siswa.
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